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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel profitabilitas,
likuiditas, aktivitas, kepemilikan publik, dan umur perusahaan terhadap keluasan
pengungkapan corporate social responsibility. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan pertambangan yang masuk dalam Daftar Efek Syariah
periode November tahun 2010-2012. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah return of equity, return of investement, current ratio, total assets
turnover, kepemilikan publik, dan umur perusahaan, sedangkan variabel
dependennya adalah keluasan pengungkapan corporate social responsibility.
Penelitian ini menggungkan teknik analisis SmartPLS 2.0 M3.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan model dari
penelitian keluasan pengungkapan CSR  dapat dijelaskan dengan baik oleh
variabel profitabilitas, likuiditas, aktivitas, kepemilikan publik, dan umur
perusahaan sebesar 72,11%, sisanya 27,89% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model persamaan. Secara parsial variabel likuiditas dan
aktivitas tidak berpengaruh terhadap keluasan pengungkapan corporate social
responsibility. Variabel profitabilitas, kepemilikan publik, dan umur perusahaan
berpengaruh terhadap keluasan pengungkapan corporate social responsibility.

Kata kunci : Corporate Social Responsibility, SmartPLS, Profitabilitas, Likuiditas,
Aktivitas, Kepemilikan Publik, dan Umur Perusahaan
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MOTTO

Selesaikan semua hal yang harus diselesaikan tanpa harus
ditunda, karena kedepannya hal tersebut akan menjadi
pembelajaran dalam hidup

""Real success is determined by two factors. First is faith, and
second is action."'

(Kesuksesan sejati ditentukan oleh dua faktor. Pertama adalah
keyakinan, dan kedua adalah tindakan)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah
sebagai berikut :

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
- B&’ B Be
- T& T Te
& Sa’ S es (dengan titik atas)
Jim J Je
C
h& h ha (dengan titik bawah)
C
. Kh&’ Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
R Zal Z Zet (dengan titik atas)
R&’ R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
V

xii



; Syin Sy es dan ye

J*
P Sad S es (dengan titik bawah)
P dad d De (dengan titik di bawah)
b ta’ t Te (dengan titik di bawah)
ik & y4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
i gain G Ge
b Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L el
’ Mim M em
O Ndn N ’en
4 Wawd w w
A h&’ H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
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(._.g Ya’ Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
_________ Fathah A A
_________ Kasrah I |
_________ Dammah U U
Contoh :
S —» kataba Jew —> swila

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin
;5 Fathah dan ya Ai
/j Fathah dan wau Au
Contoh :
J—g-{—b kaifa
c. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin
f Fathah dan alif A
- Fathah dan ya A
s atha y
Kasrah dan ya I
¢S
3 Zammah dan ya U

Xiv

Nama
a—i

J;:— — haula

Nama
a dengan garis di atas

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas



Contoh :
Jo — qala Jg); —> gila

) — > rama J & > yagqilu

3. Ta' Marbutah
a. Transliterasi ta' marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh transliterasinya adalah "t".
b. Transliterasi ta' marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah "h".

Contoh :

il —> ralhah

c. Jika ta' marburah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan
bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
"ha"/h.

Contoh :

JUbNI >4, —> raudhahal-ayfal

3,58 ayall . al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :

J5 —» nazzala

) — al-birru
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5. Kata Sandang "J\"

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu “JV”. Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu “JV diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh :

J= —» ar-rajulu

3dend| —>  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).
Contoh :

(JJJ\ —» al-galamu
GJH.“ —> al-badi ’u
6. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzh dittransliterasikan dengan

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
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akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
(5;-3“ —»  syai'un
< A —> umirtu
3 j‘J‘ —> an-nau'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada

permulaan kalimat.

Contoh :

Jj-w) VI s L"j > Wama Muhammadun illa rasiil

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedoman

tranaliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan organisasi bisnis yang sering didasarkan pada
teori keagenan (agency theory), di mana tanggung jawab perusahaan
berorientasi lebih pada pengelolaan (agent) yang dilakukan oleh para manajer
dan pemilik (principal) khususnya para pemegang saham.' Maka dari itu,
tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan adalah
memperoleh laba yang akan dibagikan pada pihak pemberi dana sesuali
dengan kontribusi modal yang diberikan. Pihak pengelola pun akan secara
terus menerus berusaha dengan berbagai cara agar mendapatkan laba
sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan lebih banyak modal dari pemegang
saham bagi perusahaan mereka. Secara tidak langsung, laba dapat dikatakan
merupakan syarat perusahaan untuk dapat terus hidup dan berkembang sesuai
dengan prinsip going concern. Prinsip ini menjelaskan suatu keadaan di mana
perusahaan telah beroperasi dan akan berlangsung dalam jangka waktu yang

tidak terbatas.

Seiring perubahan zaman, berubahlah filosofi tersebut, bahwa
pengertian perusahaan adalah organisasi bisnis yang berdasarkan teori

stakeholder. Teori ini menyatakan bahwa terdapat perluasan tanggung jawab

! Herman Darwis, “Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Financial Leverage
Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan High Profile di BEI”, Jurnal
Keuangan dan Perbankan, Vol.13 No.1 Januari, (2009), him. 52.



perusahaan yang didasarkan pada pemikiran dan pencapaian tujuan
perusahaan yang sangat berhubungan erat dengan pola (setting) lingkungan
dan sosial di mana perusahaan tersebut berada.? Perusahaan dapat mencapai
keadaan sesuai dalam prinsip going concern apabila salah satu caranya
memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya atau yang lebih
dikenal Corporate Social Responsibility (CSR).® Walaupun akan menambah
biaya bagi perusahaan, secara tidak langsung akan menimbulkan suatu brand
image perusahaan di mata masyarakat, yang akan menarik minat masyarakat

untuk menjadi konsumen sekaligus investor yang berpotensial tinggi.

Oleh karena itu, kesehatan finansial yang biasanya berdasarkan laba
tinggi belum tentu menjamin perusahaan tersebut bisa tumbuh secara
berkelanjutan.* Justru keberlanjutan akan terjamin apabila perusahaan juga
turut memperhatikan aspek sosial dan lingkungan, terlebih pada aspek
lingkungan yang tak jarang menyebabkan kerugian bagi masyarakat.”> Mereka
mulai memiliki perhatian khusus berkenaan dengan tanggung jawab
perusahaan atas lingkungan tersebut, sebagai akibat dari aktivitas bisnis.

Masyarakat juga mempunyai Kkriteria dan penilaian tersendiri terhadap

2 Sontry O.P dan Sri R., “Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial: Study Empiris pada Perusahaan Manufaktur Go Publik”, Jurnal Riset
Manajemen dan Akuntansi, Vol.1 No.1 Februari, (2013), him. 1.

3 Corporate Social Responsibility selanjutnya akan ditulis dengan singkatan CSR.

* Hendrik Budi U., Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),
him. 33.

® Bambang Rudito., dkk, Corporate Social Responsibility: Jawaban bagi Model
Pembangunan Indonesia Masa Kini. (Jakarta: ICSD, 2004), him. 30.



perusahaan yang dianggap lebih etis.® Seperti halnya dalam teori Tripple
Bottom Line yang mengungkapkan bahwa perusahaan harus mengembangkan
praktik bisnis yang etis dan berkesinambungan secara ekonomi, sosial, dan
lingkungan bukan hanya sekedar kegiatan-kegiatan ekonomi untuk

mendapatkan keuntungan secara maksimal.’

Dalam Ekonomi Islam, etika merupakan syarat mendasar yang harus
dipenuhi ketika seseorang akan melakukan aktivitas bisnis. Etika dalam
konteks ini merupakan penerapan tindakan oleh pengelola perusahaan yang
dianggap sebagai agen moral agar perusahaan memiliki tugas untuk berlaku
jujur, mematuhi hukum, menjunjung integritas, dan tidak merugikan.?
Perusahaan yang menerapkan Kkriteria etika dalam aktivitas bisnis dan
berhubungan antara stakeholders dan lingkungan, maka perusahaan dianggap

mempunyai nilai lebih.’

Terkait hal ini, dapat dikatakan kegiatan CSR merupakan salah satu

komitmen perusahaan yang telah mematuhi aturan hukum dalam pelaksanaan

® Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri:Memperkuat Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility), (Bandung: Alfabeta. 2009), him. 102.

” Andreas Lako, Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan Akuntansi,
(Jakarta: Erlangga. 2011), him. 39.

® Nurdizal M. Rachman,dkk, Panduan Lengkap Perencanaan CSR, (Bandung:
Penebar Swadaya, 2012), him. 45.

® Laura Hartman dan Joe D., Etika Bisnis:Pengambilan Keputusan untuk Integritas
Pribadi dan Tanggung Jawab Sosial, (Jakarta:Erlangga, 2008), him. 8.



bisnisnya dan sukarela turut serta mensejahterakan masyarakat dan

lingkungan. ™

Berbicara tentang Indonesia, tak dapat dipungkiri bahwa negara ini
merupakan wilayah yang memiliki banyak kekayaan alam. Pulau-pulau di
timur Indonesia seperti pulau Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Papua kaya akan
batu bara, tembaga, dan lain-lain. Banyak investor tak hanya dari luar negeri
yang mengendus aroma keuntungan melimpah dari bisnis pertambangan ini.
Ihwal mencolok belakangan ini dapat dilihat dari banyaknya investor yang
berinvestasi tambang, sebagai sumur uang yang akan digunakan untuk
mendanai Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada). Kementrian
Hukum dan HAM pun menerima laporan dari Direktorat Jenderal Mineral
akan adanya ribuan izin usaha pertambangan di sejumlah daerah. Fenomena
tersebut tampak jika di suatu daerah akan digelar perhelatan Pemilukada,
seperti daerah Kalimantan Selatan yang sebelumnya pemerintah daerahnya
tidak pernah mengeluarkan izin pertambangan batu bara, namun menjelang
pemilukada, tiba-tiba saja muncul lima buah izin usaha pertambangan batu

bara.

Wilayah timur Indonesia merupakan wilayah yang mayoritas
tertinggal. Seharusnya dengan kekayaan alam yang mereka miliki, bisa maju

sebagaimana daerah-daerah lain di Jawa. Dari sinilah peran CSR perusahaan

19 1smail Solihin, Corporate Social Responsibility: Form Charity to Sustainability,
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 5.

1 http://www.centroone.com/news/02/jelang-pemilukada-izin-usaha-pertambangan-
menjamur/. Diakses pada tanggal 22 Maret 2014.



harus dilaksanakan. Perusahaan harus memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembangunan daerah yang tertinggal di sekitar pertambangan.
Pembenahan sistem dari pemerintah tentang pembagian keuntungan dari
pengolahan sumber daya alam oleh para investor harus diperbaiki dengan
menciptakan kondisi di mana kedua belah pihak saling diuntungkan. Selama
ini Indonesia hanya diibaratkan “kecipratan untung” saja dari kekayaan alam
tersebut, padahal kita adalah ‘tuan rumah” yang sudah kodratnya menikmati

keuntungan yang lebih dari pengolahan tersebut.*?

PT Freeport adalah contoh nyata suatu perusahaan dengan
penghasilan keuntungan terbesar di daerah Papua yang hanya memberi hasil
produksinya kepada masyarakat lokal senilai 1 (satu) persen/400 (empat
ratus) miliar per tahun. Hal ini menimbulkan protes dari warga sekitar yang
berujung pada perbuatan pelanggaran PT Freeport yakni penembakan massal
atas warga Timika-Papua. Dengan dalih memanfaatkan CSR, PT Freeport
telah menyuap lembaga-lembaga masyarakat dalam bidang HAM setempat
dengan uang sebesar Rp 2.500.000.000,00 (Dua Milyar Lima Ratus Juta
Rupiah) per tahun sebagaimana yang tercantum dalam MoU antara tahun
2012-2014 agar tak mengungkapkan lagi pelanggaran HAM atas warga sipil
tersebut.® Padahal hakekat CSR adalah untuk mensejahterahkan warga dan

lingkungan sekitar agar tidak ada kesenjangan sosial antara para stakeholders

12 http://m.kompasiana.com/post/read/621136/1/1s/. Diakses pada tanggal 22 Maret
2014.

13 http://news/ekonomi.kompasiana.com/manajemen/2013/04/11/csr-freeport-model-
baru-pelecehan-terhadap-rakyat-papua-550406.html, Diakses pada tanggal 4 Maret 2014,


http://m.kompasiana.com/post/read/621136/1
http://news/ekonomi.kompasiana.com/manajemen/2013/04/11/csr-freeport-model-baru-pelecehan-terhadap-rakyat-papua-550406.html
http://news/ekonomi.kompasiana.com/manajemen/2013/04/11/csr-freeport-model-baru-pelecehan-terhadap-rakyat-papua-550406.html

baik intern maupun eksternal dengan pihak manajemen perusahaan. Dalam
hal ini pihak Freeport dapat dihukumi sebagai perusahaan yang tidak

bertanggung jawab dan etis.

Kegiatan CSR di Indonesia sudah diatur dalam Undang-Undang
Perseroan Terbatas No. 40 Pasal 74 Tahun 2007 yang menyatakan setiap
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan
(TJSL) dengan biaya yang telah dianggarkan dan diperhitungkan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran sebagai perwujudan keikutsertaan

dalam pembangunan nasional.**

Terkait alasan ini, pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan pertambangan. Perusahaan pertambangan lebih  banyak
memberikan dampak terhadap lingkungan fisik di sekitarnya akibat dari
aktivitas yang dilakukan perusahaan dan memenuhi segala aspek pada
peraturan dan tema pengungkapan CSR. Perusahaan pertambangan ditengarai
membutuhkan image yang baik dari masyarakat karena rentan terhadap
pengaruh politik dan kritikan dari aktivis-aktivis sosial. Dari sini diasumsikan
bahwa perusahaan pertambangan akan memberikan pengungkapan CSR yang

lebih luas daripada perusahaan non-pertambangan.

Kegiatan-kegiatan CSR akan diumumkan dalam sebuah

sustainability report di Laporan Tahunan yang disusun berdasarkan kerangka

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan
Terbatas.



dari GRI (Global Reporting Initiative).®> Namun pada perusahaan
pertambangan, pelaksanaan CSR bukan saja dalam lingkup “luar” perusahaan
seperti masyarakat dan lingkungan melainkan juga lingkup “dalam”
perusahaan khususnya tenaga kerja dan para konsumen sebagai stakeholder
potensial. Sebagaimana pada teori stakeholder yang menyatakan bahwa
pengungkapan CSR bukan hanya untuk kepentingan para stakeholder ekstern
tetapi juga untuk kepentingan para stakeholder intern.® Karenanya,
diharapkan perusahaan pertambangan tersebut dapat memperluas kegiatan
pengungkapan CSR sehingga dapat memperlihatkan sejauh mana mereka
bertanggung jawab baik terhadap masyarakat dan lingkungan maupun
terhadap kesejahteraan tenaga kerja, pemanfaatan ulang energi, kualitas

produk, dan kepuasan konsumen.

Penyajian tentang pengungkapan suka rela khususnya pengungkapan
tanggung jawab sosial antara perusahaan satu dan perusahaan lainnya
berbeda-beda. Perbedaaan tersebut dipengaruhi oleh masing-masing
karakteristik perusahaan. Konteks laporan keuangan dapat ditetapkan dengan
menggunakan 3 (tiga) kategori pendekatan, vyaitu karakteristik yang
berhubungan dengan struktur, kinerja, dan pasar.'” Struktur meliputi ukuran

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban atau

!> Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility, him. 147.

® Gusti Ayu P. dan Ni Putu S., “Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure”, E-Journal Akuntansi Universitas Udayana 5.2
(2013), him. 328.

Y Edi Subiyantoro, "Hubungan Antara Kelengkapan Pengungkapan Laporan
Keuangan Dengan Karakteristik Perusahaan Publik Di Indonesia”, Simposium Nasional
Akuntansi I, (1997), him. 24.



leverage. Kinerja mencakup likuiditas perusahaan dan laba (profit).
Sedangkan pasar ditentukan oleh faktor-faktor yang bersifat kualitatif berupa
tipe industri, tipe auditor, dan status perusahaan (publik atau non-publik).
Pendekatan pasar dapat juga dilihat secara kuantitatif yang meliputi total
penjualan (aktivitas), ukuran perusahaan (total aktiva), dan total utang,

termasuk juga proporsi pemegang saham dan umur perusahaan.'®

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam
pengungkapan program CSR, dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan
oleh Maria Wijaya, yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan program CSR pada perusahaan yang berada
di Bursa Efek Indonesia. Namun leverage, profitabilitas, kinerja lingkungan,
dan ukuran dewan komisaris, tidak terbukti berpengaruh pada tingkat

keluasan pengungkapan program CSR.*

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sontry Oktaviana Politon
dan Sri Rustiyaningsih, ditemukan bahwa size, profil, dan kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di

Indonesia. Sementara itu, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, leverage,

% Haryanto dan Lady Aprilia, “Asosiasi antara Karakteristik Perusahaan dan
Kualitas Pengungkapan Sukarela dalam Laporan Tahunan”, Jurnal Akuntansi Universitas
Diponegoro, (2008), him. 1-2.

9 Maria Wijaya, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. Jurnal llmiah
Mahasiswa Akuntansi, Vol.1 No.1, Januari (2012), him. 29.



dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

CSR di Indonesia.?®

Namun Nur Maemunah dan Luluk Kholisoh juga melakukan
penelitian tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap program CSR
disclosure dengan objek penelitian perusahaan manufaktur yang tercatat (go
public) di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa karakteristik perusahaan yang terdiri dari size perusahaan,
profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan kategori KAP (Kantor Akuntan

Publik) yang berpengaruh terhadap CSR disclosure. *

Berbeda dari penelitian yang sudah ada, penelitian ini selain
mengambil variabel yang pernah dipakai pada penelitian terdahulu, juga akan
menambah faktor baru dan mengganti objek penelitian. Faktor yang akan
diadopsi adalah profitabilitas dan konsentrasi kepemilikan. Faktor ini
menunjukkan ketidakkonsistenan antara penelitian satu dan penelitian
lainnya. Sedangkan untuk faktor yang akan ditambahkan adalah likuiditas,
umur perusahaan, dan rasio aktivitas. Alasan pengambilan variabel ini adalah
karena masih jarang digunakan dalam penelitian tentang CSR dan rasio-rasio
yang digunakan ini sering kali dijadikan sebagai tolok ukur bagi para investor

dalam melihat perkembangan sebuah perusahaan. Untuk objek penelitian

20 Sontry O.P dan Sri R., “Karakteristik Perusahaan dan Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial: Study Empiris pada Perusahaan Manufaktur Go Publik”, Jurnal Riset
Manajemen dan Akuntansi, VVol.1 No.1 Februari, (2013), him. 8.

2L Nur Maemunah dan Luluk Kholisoh, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan
Terhadap Program CSR Disclosure pada Perusahaan Manufaktur”, Jurnal Universitas
Gunadharma (2008), him. 14.
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akan diganti dari perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia menjadi perusahaan Pertambangan yang telah bergabung dalam
Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2010-2012.

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
dikatakan relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai
dengan membantunya dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa Kini,
atau masa yang akan datang. Selain itu juga bisa menegaskan atau
mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu. Oleh karena itu, kualitas
pengungkapan laporan CSR yang beragam menjadi topik yang menarik. Hal
ini dikarenakan laporan pengungkapan CSR berhubungan erat dengan
kredibilitas dan kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Penelitian
tentang pengungkapan laporan pengungkapan CSR dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya merupakan hal yang penting serta diharapkan akan
memberikan gambaran jelas perbedaan antara keluasan pengungkapan CSR
dan karakteristik tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Karakteristik Perusahaan
Terhadap Keluasan Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada
Perusahaan Pertambangan yang Tergabung dalam Daftar Efek Syariah

Tahun 2010-2012.”
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B. Rumusan Masalah

Penerbitan Peraturan Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40

Pasal 74 Tahun 2007 bertujuan agar setiap perusahaan memiliki kesadaran

untuk melakukan kegiatan dan pelaporan tentang Corporate Social

Responsibility bagi kepentingan para stakeholders untuk terciptanya

pembangunan yang berkesinambungan.

Penyajian tentang keluasan pengungkapan tanggung jawab sosial

antara perusahaan satu dan lainnya berbeda-beda. Perbedaaan tersebut

dipengaruhi oleh masing-masing karakteristik perusahaan. Untuk itu dalam

penelitian ini akan dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Keluasan Pengungkapan
CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Tergabung dalam Daftar
Efek Syariah Tahun 2010-2012?

Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Keluasan Pengungkapan
CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Tergabung dalam Daftar
Efek Syariah Tahun 2010-2012?

Apakah Rasio  Aktivitas berpengaruh  terhadap  Keluasan
Pengungkapan CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Tergabung
dalam Daftar Efek Syariah Tahun 2010-2012?

Apakah Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap Keluasan
Pengungkapan CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Tergabung

dalam Daftar Efek Syariah Tahun 2010-2012?
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5. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Keluasan
Pengungkapan CSR pada Perusahaan Pertambangan yang Tergabung
dalam Daftar Efek Syariah Tahun 2010-2012?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. uUntuk mengetahui pengaruh Profitabilitas berpengaruh terhadap
Keluasan Pengungkapan CSR.
b. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas berpengaruh terhadap
Keluasan Pengungkapan CSR.
c. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Aktivitas berpengaruh
terhadap Keluasan Pengungkapan CSR.
d. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Publik berpengaruh
terhadap Keluasan Pengungkapan CSR.
e. Untuk mengetahui pengaruh Umur Perusahaan berpengaruh
terhadap Keluasan Pengungkapan CSR.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak
terutama dalam hal akademik, kebijakan dan praktik bisnis.
a. Secara Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang
berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh karakteristik

perusahaan terhadap keluasan pengungkapan corporate social
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responsibility pada perusahaan pertambangan yang tergabung dalam
kelompok Daftar Efek Syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya.
b. Ditinjau dari kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
karakteristik perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak
perusahaan pertambangan yang berkaitan dengan CSR.
c. Secara Praktik
Manfaat bagi para stakeholder baik intern maupun ekstern
yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam mengetahui Kkinerja
perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial terhadap
stakeholder lain khususnya pada perusahaan pertambangan yang
tergabung dalam kelompok Daftar Efek Syariah, sehingga para
stakeholder dapat menerima informasi sebagai acuan dalam
melakukan investasi yang bukan hanya berdasarkan finansial tetapi
juga tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh sebuah perusahaan.
D. Sistematika Pembahasan
Agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis, dan jelas,
maka penyusun memberikan kerangka sistematik pembahasan sebagai
berikut:
Bab pertama, meliputi latar belakang masalah yang menjelaskan

alasan peneliti mengangkat tema, yaitu tentang karakteristik perusahaan
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yang mempengaruhi keluasan pengungkapan CSR, dilanjutkan dengan
pokok masalah dari penelitian yang dilakukan, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi telaah pustaka, landasan teori, dan pengembangan
hipotesis. Telaah pustaka berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang
mendukung dalam melakukan penelitian ini. Landasan teori berisi mengenai
teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian, yaitu berisi jenis dan sifat penelitian, populasi, teknik
pengumpulan data definisi operasianal variabel, dan teknik analisis data.
Penelitian ini termasuk penelitian terapan yang merupakan tipe penelitian
yang menekankan pada pemecahan masalah-masalah praktis. Sifat dari
penelitian ini adalah bersifat diskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh variabel-variabel independen
dan sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel dependen, dengan cara
menganalisis data dengan menggunakan angka-angka.  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan data sekunder.
Sedangkan teknik analisis data dengan SmartPLS 2.0 M3.

Bab keempat akan menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan dan
pembahasan dari hasil analisis penelitian tersebut, analisis data secara
deskriptif, maupun hasil pengujian yang telah dilakukan.

Bab kelima akan memaparkan kesimpulan, keterbatasan, dan saran

dari hasil analisis data yang berkaitan dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan pada pengujian
pengaruh antara Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Aktivitas (X3), Kepemilikan
Publik (X;), dan Umur Perusahaan (Xs) terhadap Keluasan Pengungkapan CSR

pada Perusahaan Pertambangan yang masuk dalam Daftar Efek Syariah:

1. Profitabilitas berdasarkan ROl dan ROE merupakan ukuran Kinerja dan
efisiensi perusahaan secara keseluruhan. Melalui proses dari waktu ke waktu,
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang terus meninggi dapat tercermin
dari Kkinerja perusahaan yang baik. Laba tinggi yang didapatkan oleh
perusahaan akan mampu digunakan untuk membiayai kegiatan CSR lebih
luas daripada perusahaan yang memiliki laba rendah.

2. Kondisi perusahaan yang likuid dapat membuat investor percaya kepada
suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi sudah
menciptakan image yang positif dimata para stakeholder-nya dikarenakan
perusahaan mampu melaksanakan kewajibannya sesuai dengan waktu jatuh
tempo dan tentunya. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa kegiatan CSR
bersifat wajib yang bermakna harus dilaksanakan. Oleh karena itu, semakin
tinggi atau rendahnya likuiditas tidak akan berpengaruh pada keluasan

pengungkapan CSR.
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3. Total Assets Turnover menunjukkan efektivitas perusahaan memanfaatkan
keseluruhan aktiva dalam menciptakan penjualan yang kemudian
menghasilkan pendapatan. Namun, perusahaan yang memiliki rasio aktivitas
yang tinggi dengan memiliki kemampuan dalam penggunaan total aktiva
secara efisien belum tentu akan menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini
dikarenakan adanya biaya-biaya pengeluaran yang dianggap sebagai
pengurang dari laba yang dihasilkan. Sementara kegiatan CSR bersifat
terencana dari awal periode yang harus dilaksanakan sesuai rencana tersebut.
Oleh karena itu, semakin tinggi atau rendahnya rasio aktivitas tidak akan
berpengaruh pada keluasan pengungkapan CSR.

4. Kepemilikan publik mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi
perusahaan melalui media massa berupa kritikan atau komentar yang
semuanya dianggap suara publik atau masyarakat sehingga mengubah
pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai keinginan perusahaan itu
sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Maka perusahaan harus menampilkan
keunggulan yang dimiliki terutama aktivitas sosialnya yang mendukung
kepentingan publik. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang
menerapkan CSR akan direspon positif oleh para pelaku pasar.

5. Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan
mampu bersaing. Semakin lama perusahaan, maka semakin banyak informasi
yang diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Dengan demikian,
umur perusahaan dapat dikaitkan dengan Kinerja suatu perusahaan.

Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak dan
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mengetahui kebutuhan komitmennya atas informasi tentang perusahaan.

Perusahaan pun harus memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada

investor dan masyarakat luas, tidak hanya berupa laporan keuangan tetapi

juga berupa pengungkapan CSR sebagai wujud laporan kinerja dari aktivitas-
aktivitas sosial.

Hasil uji R®> menunjukkan bahwa pembentukan model dari penelitian

keluasan pengungkapan CSR dapat dijelaskan dengan baik oleh variabel

profitabilitas, likuiditas, aktivitas, kepemilikan publik, dan umur perusahaan
sebesar 72,11% sedangkan sisanya 27,88% dijelaskan oleh variabel lain.

Menurut, nilai Q-square sebesar 0,52 menunjukkan bahwa variabel

profitabilitas, likuiditas, aktivitas, kepemilikan publik dan umur perusahaan

memiliki tingkat prediksi yang baik terhadap Keluasan Pengungkapan CSR.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan data dengan hanya menggunakan 36 data. Diharapkan untuk
penelitian  berikutnya agar memperbanyak jumlah data dengan
memperbanyak jumlah data dengan memperpanjang periode penelitian.

2. Penggunaan metode penelitian yang masih bersifat jarang digunakan dan
masih  memiliki kelemahan. Maka penelitian selanjutnya dapat
menyempurnakan metode penelitian menjadi lebih baik.

3. Indikator pengungkapan CSR berjumlah 50 item. Maka pada penelitian

selanjutnya diharapkan lebih detail sehingga bisa menunjukkan
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perkembangan perusahaan pertambangan dalam mengungkapkan
kegiatann CSR pada tahun berikutnya.
C. Saran

1. Penelitian selajutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel perusahaan
pertambangan yang akan diteliti agar hasil yang didapatkan lebih akurat
dan bervariasi.

2. Penelitian dapat ditambahkan dengan variabel tentang pertumbuhan
perusahaan dengan menambahkan sampel penelitian atau jangka periode
penelitian.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya agar menyempurnakan metode penelitian

tersebut.
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Lampiran |

Bab

HIm

Footnote

Terjemahan

41

48

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik.

42

50

......... Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga beriman?

42

53

........ Nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang Yyang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.

43

55

e Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan......... ”

48

60

Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya.

49

61

(Jenis kedua), adalah saham-saham yang terdapat dalam
perseroan yang dibolehkan, seperti perusahaan dagang atau
perusahaan manufaktur yang dibolehkan. Ber-musahamah
(saling bersaham) dan ber-syarikah (berkongsi) dalam
perusahaan tersebut serta menjualbelikan sahamnya, jika
perusahaan itu dikenal serta tidak mengandung ketidakpastian
dan ketidakjelasan yang signifikan, hukumnya boleh. Hal itu
disebabkan karena saham adalah bagian dari modal sebagai hasil
dari usaha perniagaan dan manufaktur yang dapat memberikan
keuntungan kepada pemiliknya. Hukumnya halal, tanpa
diragukan.




Lampiran 1V

TAHAP PERTAMA

Overview

AVE gg[?apb?filtts R Square CrXTSﬁ;hS Communality |Redundancy
CSR 0,602410 | 0,912269 |0,759195 |0,885702 (0,602410 0,040655
Likuiditas 1,000000 | 1,000000 1,000000 |1,000000
Profitabilitas 0,966947 | 0,983196 0,966119 |0,966947
Aktivitas 1,000000 | 1,000000 1,000000 |1,000000
Kepemilikan Publik {1,000000 | 1,000000 1,000000 |1,000000
Umur Perusahaan |{1,000000 | 1,000000 1,000000 |1,000000
Outer Loadings

CSR |Likuiditas |Profitabilitas | Aktivitas | <ePemilikan Umur
Publik Perusahaan

CR 1,000000
Energi 0,598254
gjgﬁg‘"'ka” 1,000000
LK3 0,731325
Lingkungan 0,868695
Masyarakat 0,767929
Produk 0,650858
ROE 0,986474
ROI 0,980185
TAT 1,000000
Tenaga Kerja 0,919153
Umum 0,843396
genr]lzjsrahaan 1,000000




Cross Loadings

CSR Likuiditas |Profitabilitas |Aktivitas Kerl’air[)‘:i'li(ka” g:r‘l:*;ahaan
CR -0,278052 |1,000000 [-0,030098  [-0,336934 [0,086233 -0,091114
Energi 0,508254 |-0,179949 [0,163669  |0,121193 [0,171027 0,111737
gjgﬁg""ka” 0,231526 |0,086233 |-0,146337  |-0,549008 |1,000000 -0,352196
LK3 0,731325 |-0,525748 [0,101669  |0,235958 |0,127305 0,354678
Lingkungan 0,868695 |-0,334162 [0,576771  |0,148541 0,140097 0,288566
Masyarakat 0,767929 |0,059470 [0,522977  |-0,059759 [0,328526 0,215678
Produk 0,650858 |-0,038101 [0,189232  [0,215972 [-0,037572  |0,656375
ROE 0,392298 |-0,030141 [0,986474  [0,259683 [-0,101922  [-0,043222
ROI 0,324629 |-0,030913 [0,980185  [0,318291 |-0,194719  |-0,039692
TAT 0,109076 |-0,336934 [0,200085  |1,000000 [-0,549008  [0,068662
Tenaga Kerja  |0,919153 |-0,270654 [0,211751  [0,012169 |0,179699 0,553286
Umum 0,843396 |-0,225875 [0,181990  |-0,035158 [0,346498 0,406190
Umur Perusahaan |0,496398 |-0,091114 [-0,042317  |0,068662 |-0,352196  |1,000000
Outer Model (Weights or Loadings)

CSR  |Likuidites | Profitabilitas | Aktivitas| ePEMEKAN | Umur
CR 1,000000
Energi 0,598254
gjgﬁg‘"'ka” 1,000000
LK3 0,731325
Lingkungan 0,868695
Masyarakat 0,767929
Produk 0,650858
ROE 0,086474




ROI 0,980185
TAT 1,000000
Tenaga Kerja ~ [0,919153
Umum 0,843396
Umur 1,000000
Perusahaan
Path Coefficients
CSR | Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas | K<EPeMilikan | Umur
Publik Perusahaan
CSR
Likuiditas -0,168125
Profitabilitas 0,418658
Aktivitas 0,272784
Kepemilikan
Publik 0,714790
Umur 0,731812
Perusahaan
Outer Weights
CSR |Likuiditas|Profitabilitas | Aktivitas| <EPemilikan Umur
Publik Perusahaan
CR 1,000000
Energi 0,106033
Kepemilikan
Publik 1,000000
LK3 0,172340
Lingkungan 0,205051
Masyarakat 0,184791
Produk 0,188806
ROE 0,556302




ROI 0,460344
TAT 1,000000
Tenaga Kerja  |0,211787
Umum 0,205057
umur 1,000000
Perusahaan
TAHAP KEDUA
Overview

Composite Cronbachs .

AVE Reliability R Square Alpha Communality | Redundancy
CSR 0,714639 10,925754 |0,721142 ]0,898789 |0,714639 0,061496
Likuiditas 1,000000 [1,000000 1,000000 |1,000000
Profit 0,966888 0,983165 0,966119 |0,966888
aktivitas 1,000000 {1,000000 1,000000 |1,000000
kepemilikan publik |1,000000 {1,000000 1,000000 |1,000000
umur 1,000000 [1,000000 1,000000 |1,000000
Outer Loadings
CSR | Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas | KEPeMilikan  Umur
Publik Perusahaan

CR 1,000000
Kepemilikan
Publik 1,000000
LK3 0,760361
Lingkungan 0,902591
Masyarakat 0,805164
ROE 0,986760
ROI 0,979836
TAT 1,000000
Tenaga Kerja ~ [0,900142




Umum 0,849607
Umur 1,000000
Perusahaan
Cross Loadings

CSR | Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas | KePeMilikan |~ Umur

Publik Perusahaan

CR -0,302726 [1,000000 [-0,030093  [-0,336934 [0,086233  |-0,091114
PKSEEL”""“"‘” 0,265642 |0,086233 |-0,145883  |-0,549008 [1,000000  (-0,352196
LK3 0,760361 |-0,525748 [0,101571  |0,235958 [0,127305  |0,354678
Lingkungan 0,902591 |-0,334162 [0,577054  |0,148541 [0,140097  |0,288566
Masyarakat 0,805164 |0,059470 [0,523632  |-0,059759 [0,328526  |0,215678
ROE 0,410428 |-0,030141 [0,986760  |0,259683 [-0,101922  |-0,043222
RO 0,333157 |-0,030913 [0,979836  |0,318291 [-0,194719  |-0,039692
TAT 0,067059 |-0,336934 [0,290692  [1,000000 [-0,549008  |0,068662
Tenaga Kerja  |0,900142 |-0,270654 0,211916  |0,012169 |0,179699  |0,553286
Umum 0,849607 |-0,225875 [0,182488  |-0,035158 [0,346498  |0,406190
Umur Perusahaan |0,433124 |-0,091114 (-0,042332  |0,068662 [-0,352196  |1,000000
Outer Model (Weights or Loadings)

CSR | Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas | <ePeMilikan |~ Umur

Publik Perusahaan

CR 1,000000
Kepemilikan
DublK 1,000000
LK3 0,760361
Lingkungan 0,902591
Masyarakat 0,805164
ROE 0,986760
RO 0,979836
TAT 1,000000




Tenaga Kerja 0,900142
Umum 0,849607
Umur Perusahaan 1,000000
Path Coefficients

CSR Likuiditas |Profitabilitas | Aktivitas| '<ePemilikan Umur

Publik Perusahaan
CSR
Likuiditas -0,222097
Profitabilitas |0,446937
Aktivitas 0,196041
Kepemilikan
Publik 0,690630
Umur 0,661584
Perusahaan
Outer Weights
CSR Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas | <€PeMilikan | Umur
Publik Perusahaan

CR 1,000000
Kepemilikan
Publik 1,000000
LK3 0,206147
Lingkungan 0,251927
Masyarakat 0,224664
ROE 0,561129
ROI 0,455485
TAT 1,000000
Tenaga Kerja 0,251325
Umum 0,245698
Umur Perusahaan 1,000000




UJI HIPOTESIS

Inner Model T-Statistic

CSR |Likuiditas | Profitabilitas |Aktivitas| K<ePemilikan |~ Umur
Publik Perusahaan
CSR
Likuiditas 1,895064
Profitabilitas 2,810574
Aktivitas 1,290594
Kepemilikan Publik |3,879992
Umur Perusahaan 4,911400
Outer Model T-Statistic
CSR Likuiditas | Profitabilitas | Aktivitas [<PEmIKAN| - UM
CR
Kepemilikan
Publik
LK3 8,935933
Lingkungan 15,703196
Masyarakat 10,988425
ROE 11,055051
ROI 10,994773
TAT
Tenaga Kerja  [22,088808
Umum 13,233921




Umur
Perusahaan

Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample Mean |Standard Deviation |Standard Error

Sample (O) (M) (STDEV) (STERR)
Likuiditas -> CSR -0,222097 -0,243499 0,117198 0,117198
Profit -> CSR 0,446937 0,484936 0,159020 0,159020
aktivitas -> CSR 0,196041 0,167125 0,151900 0,151900
Eeggrg"'ka” publik - 14 690630 0678422  |0,177998 0,177998
umur -> CSR 0,661584 0,680916 0,134704 0,134704

T Statistics (JO/STERR|)
Likuiditas -> CSR 1,895064
Profit -> CSR 2,810574
aktivitas -> CSR 1,290594
kepemilikan publik -> CSR|3,879992
umur -> CSR 4,911400
Outer Weights (Mean, STDEV, T-Values)
Original Sample |Standard Deviation| Standard Error
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (STERR)

CR <- Likuiditas 1,000000 1,000000 0,000000
kKeeppeermlllilkkaann pi”bki::(k < |1,000000  [1,000000  |0,000000
LK3 <- CSR 0,206147 0,204926 0,035151 0,035151
Lingkungan <- CSR 0,251927 0,245586 0,025053 0,025053




Masyarakat <- CSR 0,224664 0,226919 0,034664 0,034664
ROE <- Profit 0,561129 0,549835 0,160691 0,160691
ROI <- Profit 0,455485 0,456721 0,141673 0,141673
TAT <- aktivitas 1,000000 1,000000 0,000000
Tenaga Kerja <- CSR 0,251325 0,250954 0,015932 0,015932
Umum <- CSR 0,245698 0,246461 0,019750 0,019750
Umur Perusahaan <- umur |1,000000 1,000000 0,000000
T Statistics (JO/STERR|)
CR <- Likuiditas
Kepemilikan Publik <- kepemilikan publik
LK3 <- CSR 5,864584
Lingkungan <- CSR 10,055572
Masyarakat <- CSR 6,481233
ROE <- Profit 3,491970
ROI <- Profit 3,215050
TAT <- aktivitas
Tenaga Kerja <- CSR 15,775126
Umum <- CSR 12,440722
Umur Perusahaan <- umur

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Original | Sample Mean |Standard Deviation | Standard Error
Sample (O) (M) (STDEV) (STERR)

CR <- Likuiditas 1,000000 {1,000000 0,000000

kKeeppeerm'l'i'lfaan” ppu”bk:::(k < 1,000000 [1,000000  |0,000000

LK3 <- CSR 0,760361 |0,763499 0,085090 0,085090
Lingkungan <- CSR 0,902591 |0,898362 0,057478 0,057478
Masyarakat <- CSR 0,805164 |0,809401 0,073274 0,073274
ROE <- Profit 0,986760 |0,983103 0,089259 0,089259
ROI <- Profit 0,979836 |0,976944 0,089118 0,089118




TAT <- aktivitas 1,000000 {1,000000 0,000000
Tenaga Kerja <- CSR 0,900142 |0,893533 0,040751 0,040751
Umum <- CSR 0,849607 |0,851079 0,064199 0,064199
Umur Perusahaan <- umur 1,000000 |1,000000 0,000000
T Statistics (JO/STERR|)
CR <- Likuiditas
Kepemilikan Publik <- kepemilikan publik
LK3 <- CSR 8,935933
Lingkungan <- CSR 15,703196
Masyarakat <- CSR 10,988425
ROE <- Profit 11,055051
ROI <- Profit 10,994773
TAT <- aktivitas
Tenaga Kerja <- CSR 22,088808
Umum <- CSR 13,233921
Umur Perusahaan <- umur

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample |Standard Deviation | Standard Error
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (STERR)
Likuiditas -> CSR -0,222097 -0,243499 |0,117198 0,117198
Profitabilitas -> CSR 0,446937 0,484936 |0,159020 0,159020
Aktivitas -> CSR 0,196041 0,167125 (0,151900 0,151900
Kepemilikan Publik -> CSR  |0,690630 0,678422 (0,177998 0,177998
Umur Perusahaan -> CSR 0,661584 0,680916 (0,134704 0,134704
T Statistics (JO/STERR|)
Likuiditas -> CSR 1,895064
Profitabilitas -> CSR 2,810574
Aktivitas -> CSR 1,290594
Kepemilikan Publik -> CSR  |3,879992




Umur Perusahaan -> CSR

4,911400
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Item-Item Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan Pertambangan

KATEGOR 123|456 ]7[8]9]10]11]12]
LINGKUNGAN
1. | Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan
tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan hukum \ \Y/
dan peraturan polusi \ \Y/
2. | Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah \Y
atau dikurangi \/ V |V \Y/
\% V |V \
3. | Pencengahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat \/ \
pengolahan sumber alam, misalnya reklamasi daratan atau VvV V |V \Y/
reboisasi VvV V |V \
4. | Konversi sumber alam misalnya daur ulang kaca, besi,
minyak, air, dan kertas V V |V
\% V |V \%

5. | Penggunaan material daur ulang

6. | Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan
yang dibuat oleh perusahaan

7. | Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan

<< <K<K KKK <K<K (KL <K<K KL K LK (LKL KL

<< <K<K KKK <K<K KL LK LKL K LK KL Kk KL
<

<< <<K|[K<KK| <K<K KLKKLK|[KLKKLKI KL KL

<< <<K|K<KK| <K<K (LK KLKKLK|[KLKKLKIKKLK KL

<< <<K|[K<KK| <K<K (LK KLKKLK|[KLKKLKIKKLK KL

<< <K<K KKK < <K (KL LKL (LK KL KL K kKL
<< <K<K KKK <K<K (KL LKL KLKI[KLK KL Kk KL

<< << KLKILKL<
<




\Y/ VvV |V V (V |V |V |V
8. | Kontribusi dalam keadaan bencana lingkungan VvV V |V V |V |V |V |V
\/ V |V |V V (V |V |V |V
\/ V |V |V V (V |V |V |V
9. | Pengolahan limbah V vV |V vV |V |V |V |V
\/ V |V |V |V V (V |V |V |V
\/ V |V |V |V V (V |V |V |V
10. | Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak \/ V |V |V VvV |V |V |V |V
lingkungan perusahaan \/ V |V |V |V VvV |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V V (V |V |V |V
11. | Perlindungan lingkungan hidup \/ V |V |V vV |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V V (V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V V (V |V |V |V

ENERGI
1. | Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan \Y \ \Y \Y
operasi \Y/ \ \ \Y/ \Y/ \Y
VvV \ VvV |V V |V |V |V |V
2. | Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi \/ \ \
VvV \ \% \
\/ V |V VvV |V \
3. | Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk \Y/ \ \ \
daur ulang \Y/ \ \ \Y/ \Y
\/ \ V |V VvV |V \
4. | Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi \Y/ \Y/ \Y/ \/ \Y/
energi \Y/ \Y/ \Y/ \/ \/ \Y/
\Y/ \ V |V V |V |V |V |V




5. | Pengungkapan peningkatan efisien energi dari produk \/ \ V |V vV |V |V |V |V
\Y/ \ \ \Y \Y \/
\/ \ \ Vv \
6. | Menerima penghargaan berkaitan dengan program \Y V \Y
pemanfaatan energi yang dilakukan oleh perusahaan \ V \Y
\ \/

KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA
1. | Mengurangi polusi, iritasi, atau risiko dalam lingkungan kerja |V |V |V |V |V |V vV |V |V |V |V
V |V |V |V |V |V V (V |V |V |V
V |V |V V |V V (V |V |V |V
2. | Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik |V |V |V |V |V |V V (V |V |V |V
atau mental (K3) V |V |V |V |V |V V |V |V |V |V
V |V |V |V |V |V V (V |V |V |V
3. | Mengungkapkan statistik peningkatan keselamatan kerja \/ V |V |V VvV |V |V |V |V
\Y/ V |V |V V (V |V |V |V
\/ V |V V [V |V |V |V
4. | Menaati peraturan standart kesehatan dan keselamatan kerja VvV |V |V |V |V |V VvV |V |V |V |V
V |V |V |V |V |V V [V |V |V |V
V |V |V |V |V |V V [V |V |V |V
5. | Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja vV |V V |V V |V |V |V |V
vV |V VvV |V V |V |V |V |V
vV |V V |V |V V |V |V |V |V
6. | Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja VvV |V V |V VvV |V |V |V |V
VvV |V V |V |V V (V |V |V |V
VvV |V V |V |V V (V |V |V |V

LAIN-LAIN TENTANG TENAGA KERJA

1. | Mengungkapkan perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja | V \Y/ V |V |V |V
wanita dalam pekerjaan \Y/ vV |V V |V |V |V




\Y/ VvV |V vV |V |V |V

2. | Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu ditempat kerja | V| V V |V |V |V |V |V |V |V |V
VvV |V V |V |V |V |V |V |V |V |V

VvV |V V |V |V |V |V |V |V |V |V

3. | Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang \Y/ vV |V vV |V |V |V |V
pendidikan \/ V |V vV |V |V |V |V

\Y/ V [V |V |V |V |V |V |V

4. | Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja | V V |V vV |V |V |V |V
yang dalam proses mengundurkan diri atau yang telah VvV V |V |V vV |V |V |V |V
membuat kesalahan VvV V |V |V |V |V |V |V |V |V

5. | Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi VvV V |V vV |V |V |V
V V |V V |V |V |V

\Y/ V |V vV |V |V |V

6. | Mengungkapkan program pemberian insentif, imbalan pasca | V V |V VvV |V |V |V |V
kerja atau pensiun \/ V |V VvV |V |V |V |V

\/ V [V |V |V |V |V |V |V

7. | Mengungkapkan bantuan kesejahteraan dan kesehatan bagi \Y/ V |V VvV |V |V |V |V
istri dan anak karyawan \Y/ V |V |V V |V |V |V |V

\/ V |V |V V [V |V |V |V

8. | Mengungkapkan fasilitas untuk karyawan seperti masjid, vV |V V |V V |V |V |V
kantin, dan lain-lain vV |V V |V |V V |V |V |V

vV |V V |V |V V |V |V |V

9. | Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan vV |V vV |V |V vV |V |V |V |V
tenaga kerja dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja | V| V V |V |V VvV |V |V |V |V

VvV |V V |V |V |V |V |V |V |V |V

10. | Melaporkan hubungan antara perusahaan dengan serikat \Y/ vV |V V |V |V |V
\Y/ V |V V |V |V |V

\Y/ V |V V |V |V |V

buruh untuk melakukan tawar-menawar secara kolektif dalam
perumusan kesepakatan bersama




PRODUK

1. | Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk \Y \ vV |V
memperbaiki produk V \Y vV |V |V
\/ \ V |V |V
2. | Pengungkapan bahwa produk memenuhi standart keselamatan | V \Y vV |V
\Y/ \ vV |V |V
\Y/ \ vV |V |V
3. | Membuat produk lebih baik untuk konsumen \/ \ V |V
V \Y V |V |V
V \Y V |V |V
4. | Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk VvV \ V |V
perusahaan \/ \ vV |V |V
\Y/ \ V |V |V
5. | Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan | V \ V |V
\/ \ V |V |V
\/ \ V |V |V
6. | Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan \Y \Y
dalam penerimaan penghargaan \Y/ V |V
VvV VvV |V
KETERLIBATAN MASYARAKAT
1. | Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung vV |V |V [V |V |V |V [V |V |V |V |V
aktivitas masyarakat, pendidikan, dan seni vV |V |V [V |V |V |V [V |V |V |V |V
V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
2. | Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat \/ V |V |V |V |V |V |V |V |V
\/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
3. | Membantu riset medis VvV V |V |V |V |V |V |V |V |V




\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
4. | Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar, atau VvV V |V |V |V |V |V |V |V |V
pameran seni V V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
Vv vV |V |V |V |V |V |V |V |V |V
5. | Membiayai program beasiswa \/ V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
6. | Mensponsori kampanye nasional seperti kampanye anti VvV V |V |V |V |V |V |V |V |V
narkoba dan AIDS Vv vV |V |V |V |V |V |V |V |V |V
vV |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
7. | Mendukung pengembangan industri lokal \Y V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
8. | Pengungkapan bantuan untuk bidang ibadah masyarakat \/ V |V |V |V |V |V |V |V |V
Vv vV |V |V |V |V |V |V |V |V |V
vV |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
9. | Ikut dalam pembangunan sarana dan prasarana untuk vV |V |V [V |V |V |V |V |V |V |V |V
masyarakat misalnya penyediaan air bersih dan perbaikan vV |V |V [V |V |V |V [V |V |V |V |V
jalan yang rusak V |V |V [V |V |V |V [V |V |V |V |V
10. | Mengungkapkan Perekrutan tenaga kerja dari kalangan \/ V |V |V V |V |V |V |V
masyarakat \/ V |V |V V |V |V |V |V
Vv vV |V |V vV |V |V |V |V

UMUM
1. | Informasi yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial \Y/ V |V |V VvV |V VvV |V
perusahaan selain yang disebutkan diatas \Y/ V |V |V V |V |V |V |V
\Y/ V |V |V V |V |V |V |V




TOTAL ITEM YANG DIHARAPKAN DIUNGKAPKAN

41
44
46

10
10
16

30
30

17
27
28

42
42
48

44
44
44

10
20
29

36
36
36

38
38
43

37
50
50

43
44
47

47
49
49

Keterangan Perusahaan:

=z
o

Nama Perusahaan

PT Aneka Tambang (Persero) Thk

PT Anugrah Tambak Perkasindo Resources Thk

PT Cita Mineral Investindo Thk

PT Darma Henwa Tbk

PT Elnusa Thk

PT Energi Mega Persada Tbhk

PT Garda Tujuh Buana

PT Harum Energy Tbk

©| © N o g &M W NME

PT Vale Indonesia Tbk)

PT International Nickel Indonesia Tbk (berubah menjadi

10. PT Indo Tambangnya Megah Thk

11. PT Bukit Asam (Persero) Tbk

12. PT Timah (Persero) Thk
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DATA PENELITIAN

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN

Perusahaan | ROl | ROE CR TAT | Kepemilikan Umur Lingkungan | Energi LK3 | Tenaga Produk | Masyarakat | Umum
Publik Perusahaan Kerja

Tahun 2010
ANTM 13,81 | 17,6 3,88 0,72 35,00 42 0,73 0,67 0,83 0,80 1,00 1,00 1,00
ATPK -17,46 | -29,62 | 2,34 0,42 26,90 22 0,00 0,00 0,83 0,30 0,00 0,20 0,00
CITA 10,87 | 20,73 | 0,67 1,38 3,47 18 0,00 0,00 0,33 0,00 0,00 0,20 0,00
DEWA 0,15 0,2 2,43 0,5 52,67 19 0,27 0,00 0,33 0,20 0,00 1,00 1,00
ELSA 1,72 | 3,25 1,62 1,14 21,75 41 1,00 0,00 1,00 0,90 0,83 1,00 1,00
ENRG -2,18 | -4,36 0,61 0,11 73,20 9 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
GTBO 0,19 | 0,33 | 49,11 | 0,06 43,39 14 0,00 0,00 0,00 0,10 0,00 0,90 0,00
HRUM 30,45 | 41,52 | 2,09 1,29 20,19 15 1,00 0,50 1,00 0,50 0,00 1,00 1,00
INCO 19,97 | 26,04 4,5 0,58 20,14 42 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
ITMG 17,36 | 26,23 1,83 1,53 34,99 23 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 0,00
PTBA 23,04 | 31,21 | 579 0,91 34,98 29 1,00 0,00 1,00 0,90 0,83 1,00 1,00
TINS 16,02 | 22,42 | 3,24 1,42 35,00 36 1,00 1,00 1,00 1,00 0,83 1,00 1,00

Tahun 2011
ANTM 12,66 | 17,87 | 10,76 | 0,68 35,00 43 0,91 0,83 0,83 1,00 1,00 1,00 1,00
ATPK -22,26 | -64,31 | 1,46 1,21 26,90 23 0,00 0,00 0,83 0,30 0,00 0,20 0,00
CITA 17,08 | 31,98 0,9 1,64 3,47 19 0,80 0,67 0,50 0,50 0,00 0,90 0,00
DEWA -592 | 7,66 2,49 0,7 52,66 20 0,73 0,00 0,83 0,50 0,00 1,00 1,00
ELSA -0,69 | -1,58 1,25 1,07 27,29 42 1,00 0,00 1,00 0,90 0,83 1,00 1,00
ENRG 1,46 | 4,12 0,63 0,12 68,08 10 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
GTBO 18,71 | 26,53 | 7,85 0,35 43,39 15 0,91 0,00 0,00 0,10 0,00 0,90 0,00




HRUM 36,8 | 48,06 2,68 1,57 29,65 16 1,00 0,50 1,00 0,50 0,00 1,00 1,00
INCO 13,78 | 18,87 4,36 0,51 20,49 43 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
ITMG 34,93 | 51,73 2,37 1,51 35,00 24 1,00 1,00 1,00 1,00 0,83 1,00 1,00
PTBA 26,83 | 37,83 4,62 0,92 34,98 30 1,00 0,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
TINS 13,66 | 19,51 3,22 1,33 35,00 37 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Tahun 2012
ANTM 15,17 | 23,29 2,51 0,53 35,00 44 0,91 0,83 0,83 1,00 1,00 1,00 1,00
ATPK -11,10 | -38,20 | 1,40 1,20 26,90 24 0,27 0,00 0,83 0,30 0,00 0,40 0,00
CITA 12,45 | 21,6 0,98 1,33 3,47 20 0,80 0,67 0,50 0,50 0,00 0,90 0,00
DEWA -9,15 | 14,69 1,41 0,76 60,71 21 0,73 0,00 1,00 0,50 0,00 1,00 1,00
ELSA 3,16 6,64 1,37 1,11 34,30 43 1,00 0,83 1,00 1,00 0,83 1,00 1,00
ENRG 1,33 3,99 0,67 0,32 66,23 11 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
GTBO 58,32 | 74,47 4,03 0,49 40,32 16 0,91 0,00 0,83 0,50 0,00 0,90 0,00
HRUM 29,01 | 36,46 3,13 1,94 29,52 17 1,00 0,50 1,00 0,50 0,00 1,00 1,00
INCO 2,69 3,65 3,41 0,41 20,49 44 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00
ITMG 28,97 | 43,1 2,22 1,64 34,97 25 1,00 1,00 1,00 1,00 0,83 1,00 1,00
PTBA 17,83 | 26,68 4,92 0,91 34,31 31 1,00 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
TINS 7,14 9,56 4,09 1,28 35,00 38 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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